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Intisari

Terdapat tiga sediaan bahan haematoxyline di Balai Besar Veteriner Maros laboratorium
~sologi. Sediaan bahan tersebut digunakan sebagai bahan pembuat pewarnaan Mayer’s
wsematoxyline yang digunakan sebagai pewarnaan rutin histopatologi. Sediaan haematoxyline
—emiliki rumus kimia berbeda-beda pada setiap bentuk sediaannya sehingga dibutuhkan cara yang
serbeda pula dalam pembuatan pewarnaannya. Tujuan dari eksperimen ini untuk mengetahui cara
came terbaik bagi tiga sediaan haematoxyline tersebut serta hasilnya (hasil warna dalam sel) setelah
Seumakan dalam proses pewarnaan jaringan dengan metode Mayer’s haematoxyline.

S.sta kunci - mayer’s haematoxyline, histopatologi.

Abstract

The three kinds of haematoxylin stockes in patology laboratory of Disease Investigation
Cemere Maros. The-Mayer’s haematoxylin dying stockes were used for routine histophatology
meshods. The haematoxylin has different chemical formula, so it is need different methods to make
Wawer's haematoxylin stainning. The purpose of this experiment is to knowing the best methods
Swm three kinds haematoxylin stockes and the results when it is used tissue prossesing with
Wawers kaematoxylin stainning method.

W words - mayer’s, haematoxyline, histophatology.

PENDAHULUAN

Pengecatan haematoxyline dan eosin telah digunakan setidaknya selama satu abad dan masih
semmme wotuk mengenali berbagai jenis jaringan dan perubahan morfologi yang membentuk dasar
Sueness kanker kontemporer. Stain telah berubah selama bertahun-tahun karena bekerja dengan baik
Jemesn berbagai fixatives dan menampilkan berbagai sitoplasma, fitur matriks nuklear dan
shsreseduler

“sematoxyline memiliki warna biru-ungu tua dan warna asam nukleat oleh reaksi kompleks
wisk sempurna dipahami. Fosin merah muda dan warna protein nonspesifik. Inti di dalam jaringan
\hss Serwarna biru, sedangkan sitoplasma dan matriks ekstraseluler memiliki berbagai tingkat
sewarnass merzh muda. Haematoxyline, umumnya tanpa eosin, berguna sebagai counterstain untuk
sseir smunohistokimia atau hibridisasi yang menggunakan substrat kolorimetri (seperti alkali
e peroksidase)

\aver's Haematoxyline merupakan salah satu metode pewarnaan haematoxyline dan eosin.
S wama vang digunakan adalah haematoxyline bisa sediaan kristal haematoxyline biasa atau

sumchnis Adanva perbedaan sediaan haematoxyline tersebut sehingga cara dalam pembuatan
pewarnuen past ada perbedaannya.

TUJUAN

wuan dan eksperimen ini adalah untuk mengetahui cara yang terbaik bagi dari
sl moemoron lime tersebut serta hasilnya (hasil warna dalam sel) setelah digunakan
Sl sroses pewamnaan jaringan sebagai pewarnaan Mayer’s haematoxyline.
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MATERI DAN METODE

Materi yang dibutuhkan dari eksperimen ini adalah figa sediaan haematoxyline yaitu
waemasonyline crystal, haematoxyline Cl 75290, haematoxyline monohydrat. Sediaan organ dalam
il sebanyak 6 buah slide. Bahan-bahan lain yang dibutuhkan sodium iodate, potassium alum , citric

st dan chloral hydrate.

Gambar 1. Sediaan haematoxyline

Wimnde vang digunakan adalah :
Pewarnaan Mayer’s haematoxyline menurut Luna (1968)

Sahan yang dibutuhkan :

—  Haematoxyline crystals 1gr

—  Distilled water 1000 ml
—  Sodium iodate 0,2 gr

—  Potassium alum 50 gr

- Citric acid 1gr

—  Chloral hydrate 50 gr

“ara pembuatan : Potassium alum dicampur air tanpa pemanasan, campurkan haematoxyline
4 larutan ini tambahkan sodium iodate, acid, chloral hydrai. Semua bahan dicampur sampai

semua komponen tercampur. Hasil yang didapat warrna merah keunguan.

. Pewarnaan Mayer's Haematoxyline menurut Bancroft (2008)

- -

Bahan vang dibutuhkan :

—  Haematoxyline Cl1 75290/ monohidrat 1gr

—  Diustilled water 1000 ml
—  Sodium iodate 0,2 gr
—  Porassium alum 50 gr

- Citric acid 1gr

—  Chloral hydrate 50 gr

Cara pembuatan : haematoxylinen, potassium alum dan sodium iodate dicampur
dengan air dalam keadaan hangat kemudian dikocok. Chloral hydrat dan citric acid

Zitambahkan dan dicampur kemudian dipanaskan sampai mendidih selama 5 menit.
Dinginkan kemudian disaring.




Tabel 1. Tahap Pewarnaan Mayer’s Haematoxylme Fosin

Reagensia
Xylol 1
Eviol 11
Alkohol 100% 1
Alohol 100% 11
Alkohol 95% 1
Alkohol 95% II
Mumver's Haematoxylin
Hemdam dalam Tap Water
Masulckan dalam Eosin
Slkalol 95 % 11T
Slkoibol 95 % TV
&lkobol 100% I
Alkobol 100% IV
Akobol 100%V

Eedod HI

Waktu

2 menit

2 menit

| menit

1 menit

1 menit

1 menit

13 menit

20 menit

15 detik -2 mentt

2 menit

2 menit

2 menit

2 menit

2 menit

2 menit

Perbedaan Cara Pembuatan Pewarnaan Mayer’s Haematoxyline Pada Tiga Jenis Sediaan Bahan Haematoxyline

2 menit

2 menit

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rumus kimia haematoxyline adalah C¢H4Os tetapi di Balai Besar Veteriner Maros sediaan
vame sersedia adalah haematoxyline crystal, haematoxyline Cl 75290 dan haematoxyline monohydrat
. 40, H.0). Karena sediaan berbeda sehmgga dibutuhkan cara yang berbeda pula.

E :'w:-rtn.‘l pertama tanggal 23 oktober 2013 dengan metode Luna dan hasﬂ pewarnaan yang
St an dalam sel (gambar 3)
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I Skspenmen kedua tanggal 24 oktober 2013 dengan metode Bancroft (2008) hasil pewarnaan yang
fSineslkan dalam sel (gambar 4)

dan biru seimbang)

©  “spenmen ketiga tanggal 29 oktober 2013 (gambar 5)

Lwsmbvar 5. Pewarnaan dengan haematoxyline monohydrat. Hasil pewarnaan lebih baik dan terang

“isperimen pertama dengan sediaan haematoxyline crystal cara untuk pemakaiannya menurut
| ame %68 tanpa pemanasan, tetapi hasil pewarnaannya kurang terang. Kemungkinan hal itu
Suetabkan karena sediaannya haematoxyline crystal sudah terlalu lama dan tidak diketahui masa
Lt warsanyva. sedangkan sediaan yang baru sangat sulit didapat di pasaran. Kelebihan memakai cara
w misish lebih mudah karena tanpa pemanasan hanya harus didiamkan semalam sebelum dipakai
selmen bahan pewarnaan rutin.

“ksperimen kedua dan ketiga memakai cara yang sama yaitu dengan pemanasan. Hasil yang
Uwispwr pada gambaran sel sangat jelas warna merah dan biru. Sediaan monohydrat waktu untuk
memode Mayer's dikurangi menjadi 10 menit karena bila 15 menit hasilnya terlalu biru. Kekurangan
Sw cars mi adalah melalui pemanasan dan terlalu lama karena memakai penyaringan. Tetapi tidak
Summikan semalam dan dapat langsung digunakan sebagai bahan pewarnaan rutin.

KESIMPULAN
Sahwa ketiga sediaan haematoxyline dapat digunakan sebagai bahan pewarnaan Mayer’s
S oo dime dengan metode pemanasan dan tidak. Hasil yang terbaik pada sediaan haematoxyline

" Lam momoindrat adalah dengan metode pemanasan.

SARAN

“emakaan sediaan haematoxyline crystal perlu diperhatikan masa kadarluarsanya atau di coba
gl saihen vang masih baru sehingga dapat dilihat hasil yang terbaiknya.

IZO
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